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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
Proceeding Seminar Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Veteran
Bangun Nusantara Sukoharjo dengan tema “Rencana Induk Penelitian sebagai Upaya
Pengembangan Penelitian di Perguruan Tinggi” dapat terselesaikan dengan baik. Seminar ini
diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo pada tanggal 15 September 2012 bertempat di ruang
seminar.

Seminar serta penerbitan proceeding ini dimaksudkan untuk meningkatkan peran aktif
dosen dan mahasiswa dalam pengembangan keilmuan melalui kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Artikel dalam proceeding ini disusun sesuai dengan
pengelompokan bidang ilmu, terdiri dari 10 judul penelitian bidang pertanian dan teknik, 10
judul penelitian bidang humaniora, 10 judul penelitian bidang ilmu sosial dan pendidikan, 19
judul pengabdian kepada masyarakat serta 1 judul kegiatan ilmiah mahasiswa.

Seminar dan penerbitan proceeding ini dapat dilaksanakan berkat dukungan serta
partisipasi berbagai pihak. Untuk itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada para
peneliti dan pelaksana pengabdian kepada masyarakat yang telah mempresentasikan
makalahnya dalam seminar ini dan kepada semua pihak yang telah membantu tersusunnya
proceeding ini.

Kami menyadari, bahwa penyajian proceeding ini masih belum sempurna, sehingga
segala kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan. Semoga proceeding ini dapat
bermanfaat.

Sukoharjo, September 2012

Editor
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LAPORAN KETUA PANITIA
SEMINAR HASIL PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVET BANTARA SUKOHARJO

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Yang terhormat Bapak Rektor Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo. Yang
terhormat Bapak Pembantu Rektor I, II dan III, Bapak/Ibu Dekan dan Pembantu Dekan,
Bapak/Ibu Ketua Program Studi di lingkungan Univet Bantara, Ketua LPPM Univet Bantara
Sukoharjo dan Bapak Prof. Dr. Harun Joko Prayitno, M.Hum sebagai nara sumber serta
Bapak/Ibu pemakalah dan mahasiswa yang berbahagia.

Pertama-tama dan yang utama, marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur
kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan hidayahNya sehingga pada kesempatan
yang baik ini kita dapat melaksanakan dan mengikuti kegiatan seminar hasil penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat tahun 2012 yang diselenggarakan oleh LPPM Univet Bantara
Sukoharjo dalam keadaan sehat dan tak kurang suatu apa.

Seminar hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat ini mengusung tema
“Rencana Induk Penelitian (RIP) sebagai Upaya Pengembangan Penelitian di Perguruan
Tinggi”. Seminar ini bertujuan untuk membahas tentang RIP dan juga sebagai wadah guna
deseminasi hasil-hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Dosen
maupun mahasiswa Univet Bantara Sukoharjo, dan merupakan salah satu kewajiban setelah
melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat maupun mahasiswa yang telah
melaksanakan PKM. Kegiatan seminar ini merupakan kegiatan rutin tahunan yang dilaksanakan
oleh LPPM Univet Bantara Sukoharjo.

Dalam seminar ini, kurang lebih 50 judul penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
di bawah koordinasi LPPM yang akan dipresentasikan. Adapun sumber dana Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat tersebut berasal dari APBU Univet Bantara maupun dana-dana
dari luar seperti DP2M Dikti, Kopertis Wilayah VI, Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan lain-
lain

Seminar ini terselenggara berkat bantuan dan kerjasama berbagai pihak. Pada
kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada Bapak Rektor beserta
jajarannya atas segala dukungannya. Ketua LPPM yang telah mempercayakan kepada kami
untuk melaksanakan kegiatan seminar ini baik moril maupun materiilnya, Bapak/Ibu Dosen/
penulis/pemakalah dan mahasiswa yang telah berpartisipasi dalam kegiatan seminar ini. Bapak
Prof. Dr. Harun Joko Prayitno, M.Hum yang berkenan hadir dan bersedia menjadi pembicara
utama. Semoga kegiatan seminar ini dapat bermanfaat bagi kita semua dan bermanfaat bagi
kemajuan Univet Bantara di bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Semoga
dapat menjadi amal ibadah dan amal ilmiah.

Kami mohon maaf yang setulus-tulusnya kepada Bapak/Ibu dan mahsiswa jika dalam
proses penyelenggaraan masih banyak kekurangan. Semoga tidak mengurangi makna dan
manfaat seminar ini. Selamat melaksanakan seminar dan ada tindak lanjut yang dapat dilahirkan
dari seminar ini. Tetap semangat dan sukses. Amin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Sukoharjo, 15 September 2012
Ketua Panitia

Suprapto
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SAMBUTAN KETUA LPPM
UNIVET BANTARA SUKOHARJO

Assalamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh.

Segala puji hanya pantas tertuju kepada Allah, Sang pencipta dan pengelola alam
semesta raya.

Sebuah institusi perguruan tinggi sudah semestinya memiliki unggulan yang khas sesuai
dengan potensi sumber daya manusia, perangkat keras yang dimiliki, serta potensi kewilayahan.
Demikian juga halnya dalam penelitian, setiap perguruan tinggi seharusnya mengetahui
potensinya sehingga penelitian para dosennya terarah pada penelitian unggulan yang nantinya
akan memperkokoh eksistensi perguruan tinggi itu sendiri sekaligus bermanfaat bagi
lingkungan, wilayah, dan negara.

Untuk mengetahui bidang-bidang unggulan dari sebuah perguruan tinggi dibutuhkan
pemahaman tentang apa itu rencana induk penelitian (RIP). Selanjutnya setiap perguruan tinggi
harus bisa menyusun dokumen RIP. RIP perguruan tinggi adalah sebuah dokumen yang
substansinya mengacu kepada kebijakan senat universitas, renstra, evaluasi diri dan kebijakan
lain di tingkat institusi. Dari RIP inilah nantinya akan dikembangkan topik-topik penelitian
unggulan dengan road map yang jelas dan solutif-komprehensif, mulai dari riset dan
pengembangan, teknologi, produk, sampai dengan pasar.

Kegiatan seminar kali ini dimaksudkan untuk membahas seluk beluk RIP sehingga
peserta memiliki persamaan persepsi tentang RIP. Selain dari pada itu, seminar ini juga menjadi
dapat wadah guna mendeseminasikan hasil-hasil penelitian/PPM dosen serta mahasiswa PKM
sebagai salah satu kewajiban bagi dosen setelah melaksanakan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat maupun mahasiswa yang telah melaksanakan PKM.

Seminar ini saya anggap juga penting untuk memenuhi tugas dosen dalam menjalankan
tugas Tri Darma Perguruan Tinggi yang berimbang antara melaksanakan pendidikan, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat. Seorang dosen yang tidak pernah melakukan penelitian
sudah barang tentu ilmunya hanya itu-itu saja, bahkan materi kuliahnya sama dengan materi
kuliah dari dosennya dahulu (mungkin sudah berpuluh-puluh tahun) ketika dia kuliah.

Akhirnya saya berharap ilmu yang kita berikan kepada mahasiswa kita adalah ilmu
yang selalu berkembang dari penelitian-penelitian yang kita lakukan. Kemudian ilmu itu kita
sebarluaskan ke masyarakat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat sehingga ilmu kita
menjadi ilmu yang amaliah, dan amal kita menjadi amal yang ilmiah.

Selamat berseminar, semoga sukses dan membawa barakah. Terima kasih.

Assalamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh.

Ketua LPPM

Ali Mursyid WM.
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Optimasi Limbah Lokal Cair Pabrik Gula di Bidang Infrastruktur
Marwahyudi

Fakultas Teknik, Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo, JI. Letjen Sujono
Humardani No.1, Sukoharjo 57521, Telp: (0271)827675/ 08122617678 E-mail:
yudhie_dsg@yahoo.co.id

ABSTRAK: Limbah pabrik gula berbentuk padat, gas, cair sangat melimpah sehingga perlu
penanganan untuk mengolah limbah tersebut. Harapan peneliti limbah yang dihasilkan mampu
dimanfaatkan di bidang insfrastruktur khususnya pembuatan beton. Adapun proses pelaksanaan
penelitiannya dengan membuat dua kelompok benda uji. Kemudian kedua kelompok benda uji
tersebut dihitung kuat tekannya dengan alat compression test machine dan hammer test. Setelah
diteliti dan dihitung ternyata hasilnya menunjukan perbedaan antara beton biasa dengan beton
berbahan tambah tetes tebu, sebagai berikut: (1) Kuat tekan mengunakan alat compression test
machine beton dengan bahan tambah tetes lebih besar dibandingkan dengan beton biasa; (2) Uji
belah beton dengan bahan tambah tetes lebih besar dibandingkan dengan beton biasa; dan 3)
Kuat tekan mengunakan alat hammer test beton dengan bahan tambah tetes lebih besar
dibandingkan dengan beton biasa. Perlu diperhatikan bahwa: (1) Beton dengan bahan tambah
tetes tebu ikatan awalnnya agak lambat, sehingga harus berhati-hati pada pelepasan cetakan
beton; (2) Beton dengan bahan tambah tetes tebu setelah 28 hari akan lebih terlihat peningkatan
kuat tekannya; dan (3) Beton dengan bahan tambah tetes tebu sebelum 28 hari tidak terlihat
peningkatan kuat tekannya. Semua ini dikarenakan ikatan awal pada beton berbahan tambah
tetes tebu lambat dibandingkan beton biasa.

Kata-kata kunci: kuat tekan beton, uji belah, ikatan awal beton
PENDAHULUAN

Latar belakang masalah

Limbah lokal cair pabrik gula yang sering disebut tetes tebu adalah salah satu hasil
samping dari pabrik gula. Tetes tebu merupakan sisa dari kristalisasi gula yang berulang-ulang
sehingga tidak memungkinkan lagi untuk diproses menjadi gula dengan proses konvensional.
Risvank (2009) menyatakan hasil samping yang diperoleh langsung pada pengolahan tebu
adalah pucuk tebu, tetes tebu, ampas, dan blotong. Tetes tebu biasanya dimanfaatkan untuk
pupuk tanaman, bahan pembuat alkohol, bahan pembuat penyedap masakan dan sebagai
campuran pakan ternak.

Pabrik gula menghasilkan limbah cair sekitar 162 ton tiap tahun dengan harga jual di
pasaran sekitar Rp 10.000,- setiap liternya. Mengingat banyak industri memanfaatkan limbah
tetes tebu yang kualitas baik. Sedangkan untuk kualitas yang jelek jarang yang menggunakan.
Kalaupun ada harga jualnya jadi rendah tidak seperti tetes tebu kualitas baik.

Khusus pada tetes tebu yang berkwalitas rendah masyarakat belum ada yang
memanfaatkan untuk infrastruktur yaitu sebagai bahan campuran beton. Padahal tetes tebu
sangat memungkinkan untuk meningkatkan kuat tekan beton. Seperti halnya pada jaman
Belanda banyak bangunan air seperti saluran maupun bendungan banyak memakai tetes tebu
untuk menambah kekuatan lekat dan kekedapan air.

Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan khusus menganalisis limbah pabrik gula yang bersifat cair
sehingga nantinya hasil penelitian ini bisa bermanfaat bagi masyarakat, adapun tujuannya
adalah: diharapkan tetes tebu dapat atau mampu meningkatkan kuat tekan beton.

54 LPPM Univet Bantara Sukoharjo /773
ISBN 978-602-99172-7-7 \:/=Y/




Seminar Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2012

Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada lokasi pabrik gula Tasikmadu Karangganyar.
Mengingat pabrik gula Tasikmadu Karanganyar lokasinya dekat, terjangkau dan transportasi
mudah juga murah, sehingga tidak memerlukan biaya besar dalam mengambil limbah cair
pabrik gula.

METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian

Peneliti berasumsi bahwa tetes tebu benar-benar bisa meningkatkan kuat tekan beton.
Sehingga untuk memastikannya perlu pengambilan data penelitian. Data yang diolah nantinya
dapat memberikan informasi yang sebenar-benarnya. Sehingga tidak akan salah dalam
mengolah, menentukan, menganalisa dan menyimpulkan hasil penelitian. Akhirnya penelitian
ini dapat berhasil, benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Tahapan penelitian ditampilkan
dalam Gambar 1.

( Mulai )

A4
| Studi pustaka |

|
v '

Benda uji tanpa tetes tebu | | Benda uji dengan tetes tebu
Uji tekan dan uji belah
dengan Compression Test

'

| Hammer test Sebagian |

'

| Analisis data |

'

| Kesimpulan |

Gambar 1. Diagram alir penelitian

Perlu dicermati sifat-sifat beton sangat terpengaruh oleh bahan susun. Kualitas dari
semen, pasir dan krikil sangat berpengaruh dalam menghasilkan kuat tekan beton. Bahan yang
sangat menentukan kuat tekan beton adalah semen. Sesuai dengan pendapat dari Nugraha dan
Antoni (2007) bahwa seyawa C,S mempunyai kecepatan hidrasi paling lambat sehingga
proporsi C,S yang tinggi sering digunakan untuk pengecoran beton masif dengan skala besar,
misalnya dam atau pondasi rakit (Tabel 1).

Kuat tekan beton dari beton yang diberi bahan tambah tetes tebu dibandingkan dengan
beton tanpa tetes tebu. Kemudian dianalisis dan peneliti menyimpukan hasilnya, mana yang
akan mempunyai kuat tekan yang lebih baik. Tentunya untuk menganalisa perlu sampel atau
benda uji untuk dinilai kuat tekan yang dihasilkannya. Benda uji beton pada penelitian ini
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berbentuk silinder dan dikelompokkan menjadi dua kelompok. Kelompok pertama benda uji
tanpa bahan tambah tetes tebu dengan campuran 1 semen : 2 pasir : 3 krikil. Kemudian
kelompok kedua benda uji dengan bahan tambah tetes tebu dengan campuran 1 semen : 2 pasir :
3 krikil. Pencampuran atau pembuatan beton dengan campuran perbandingan volume dan
pencampuran manual. Hal ini dilakukan bermaksud untuk mengetahui kekuatan yang dihasilkan
akan lebih mendekati pada pembuatan masyarakat umum. Kemudian hasilnya dibandingkan
antara beton dengan bahan tambah tetes tebu dengan beton tanpa bahan tambah tetes tebu.

Tabel 1. Sifat masing-masing komposisi utama semen.

Bahan Andil kekuatan Susut
CsS Dalam 28 hari Sedang
C,S Setelah 28 hari Sedang
C:A Dalam 1 hari Besar
C.,AF Sedikit Kecil

Sumber: Nugraha dan Antoni (2007)

Setelah itu benda uji diambil kuat tekannya dengan alat Hammer test dan Compression
test machine. Pengukuran menggunakan dua alat ini bersifat untuk saling melengkapi dan saling
koreksi. Penggunaan alat compression test machine digunakan untuk mengetahui kuat tekan
semua sampel dan uji belah pada sebagian sampel yang ada dan perhitugan kuat tekan dengan
alat Hammer test hannya digunakan untuk beberapa sampel saja.

Perhitungan kuat tekan dengan menggunakan Hammer test sesuai dengan PBI 1971 N. |
— 2. (Departemen Pekerjaan Umum, 1971). Beton adalah suatu bahan konstruksi yang
mempunyai kekuatan tekan khas. Apabila diukur dalam jumlah besar benda-benda uji, nilainya
akan menyebar sekitar suatu nilai rata-rata tertentu. Penyebarannya mengikuti lengkung Gauss,
jadi ukuran dari mutu pelaksanaannya, adalah standar deviasi, yaitu sebagai berikut.

n

2(0'b—0'bm)
s = r o'bk=c‘bm—-1,64s
N-1
dengan:

S = standar deviasi (kg/cm?).
o‘b = kekuatan tekan beton yang didapat dari masing-masing benda uji (kg/cm?).
o‘bm = kekuatan tekan beton rata-rata benda uji (kg/cm?).
N = jumlah seluruh nilai hasil pemeriksaan. Jumlah benda uji minimal 20 buah.

obk = kekuatan beton karateristik (kg/cm?).

Menurut Hadi (2000) data yang homogen adalah nilai mean, median dan modus selisih
sedikit. Kemudian untuk perhitungan kuat tekan dengan compression test machine
menggunakan rumus sebagai berikut:

Kuat tekan benda = %
dengan: F
A

Gaya (N)
Luas penampang (m?)

Agar hasilnya lebih mendekati keadaan sesungguhnya di lapangan, maka perlu faktor
koreksi. Menurut Tjokrodimulyo (1996), apabila tinggi kurang dari dua kali diameter, maka
perlu adanya faktor koreksi. Adapun faktor koreksi tersebut tertera dalam Tabel 2.

56 LPPM Univet Bantara Sukoharjo /775
ISBN 978-602-99172-7-7 \:/&sY




Seminar Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2012

Tabel 2. faktor koreksi kuat tekan silinder beton

Perbandingan tinggi dan diameter Faktor koreksi
2,00 1,00
1,75 0,99
1,50 0,97
1,25 0,94
1,00 0,91

Sumber: Tjokrodimulyo (1996)

Beton yang dihasilkan selain memenuhi kekuatannya tentunya harus memenuhi nilai
keindahan. Sehingga harapannya beton jika diterapkan pada bangunan akan memenuhi fungsi
bangunan yaitu untuk tempat hunian. Tentunnya tempat hunian bisa diasumsikan tempat untuk
berdialok, istirahat sehingga kelelahan yang ada segera berkurang. Marwahyudi (2011)
menyatakan, bangunan bisa bersifat untuk hiburan, belanja bahkan rekreatif sehingga selain
kuat, kokoh, bangunan yang terbuat dari beton bisa bernilai artistik yang menawan sehingga
menghasilkan karya seni bangunan.

Pengujian beton dilaksanakan di laboratorium untuk pengambilan kuat tekan dan belah
beton.. Pada dasarnya pengujian beton dengan uji sampel atau sensus, kemuadian dengan cara
yang destruktif dan non destruktif (Marwahyudi, 2010)

PEMBAHASAN DAN HASIL

Pembahasan

Pada penelitian Tri Joko dkk (2010), beton dengan bahan tambah tetes tebu mempunyai
tingkat daya kerja yang baik dibandingkan super platicizer dan menjadikan beton mudah
dikerjakan. Beton yang mempunyai kuat tekan tinggi bisa diasumsikan beton tersebut cukup
berat. Akan tetapi dalam perkembangannya tidak semua beton yang berat mempunyai kuat
tekan yang tinggi, karena sudah dikembangkan beton ringan. Harapannya beton ringan akan
tetapi mempunyai kuat tekan yang tinggi.

Pengambilan kuat tekan dan belah benda uji dilakukan setelah sesuai umur yang
direncanakan. Beton dengan bahan tambah tetes tebu memerlukan waktu yang lebih lama untuk
proses pengeringan atau umur beton segar lebih lama dibandingkan beton biasa. Setelah
diketahui bahwa pembukaan cetakan pada beton dengan bahan tambah tetes tebu memerlukan
waktu yang lebih lama maka beton dibuka setelah umur satu minggu. Umur satu minggu
diambil untuk mengantisipasi jangan sampai sampel benda uji yang ada menjadi rusak seperti
pada pembuatan benda uji yang pertama. Akan tetapi untuk benda uji tanpa bahan tambah tetes
tebu pembukaan cetakannya adalah setelah umur sehari (Gambar 2).

y
T m

Gambar 2. Beton tetes tebu baru umur satu hari cetakan dibuka (kiri) dan umur satu minggu
cetakan beton dibuka (kanan).
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Setelah pada waktu yang sudah direncanakan maka benda uji diambil kekuatan tekan
dan belahnya (Gambar 3 dan 4). Pengambilan uji tekan dan uji belah ini untuk mengetahui kuat
tekannya dan prediksi awal kuat tarik dari pada beton. Sehingga dapat menjadikan
pengembangan atau pendalaman penelitian selanjutnya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Utama, H. dan Irsyad, S.B. (2006), dihasilkan
kesimpulan di antaranya bahwa tetes tebu secara signifikan mampu mengatasi dan
menyumbangkan stabilitas pada tanah lempung. Dari hasil penelitian ini maka peneliti semakin
semangat untuk melanjutkan dan mencari sebenarnya berapa kekuatan tekan beton yang
dihasilkan. Pada kesempatan ini peneliti hanya ingin mengetahui apakah kekuatan tekan yang
dihasilkan oleh beton dengan bahan tambah tetes tebu dapat melampaui kuat tekan beton biasa.

(@) (b)

Gambar 3. Pengambilan kuat tekan beton dengan (a) alat Compression Test Machine dan
(b) alat Hammer Test

Gambar 4. Pengambilan uji belah beton dengan alat Compression Test Machine

Kemudian hasil dari alat ukur tersebut masih dihitung untuk mengetahui kekuatan tekan
dan belah yang sesuai dengan satuannya. Pada penentuan satuan nanti akan ditampilkan dalam
kg/cm?®. Satuan ini diambil karena untuk bahasa di lapangan masih akrab dengan kg/cm?.

Hasil

Hasil dari uji kuat tekan dengan alat Compression Test Machine, menunjukkan bahwa
beton dengan bahan tambah tetes tebu secara uji laboratorium mempunyai kuat tekan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan beton tanpa bahan tambah tetes tebu. Hasil yang dipoeroleh
seharusnya mudah dibaca oleh masyarakat umum, sehingga informasinya akan segera
bermanfaat. Agar hasil yang diperoleh mudah dibaca perlu tampilan tersendiri. Marwahyudi
(2011) menyebutkan, tampilan data akan mempermudah orang dalam memahami data statistik.

- LPPM Univet Bantara Sukoharjo 72
ISBN 978-602-99172-7-7 \\/=Y




Seminar Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2012

Sehingga dalam penyajian data statisti perlu memahami siapa yang akan membaca dan bahasa
gambar bagi kebanyakan orang akan mudah menerimanya dari pada bahasa tulisan.

Sebelum data dihitung kuat tekannya maupun belahnya maka perlu dihitung
homogenitasnya. Data dinyatakan homogen apabila tidak ada perbedaan yang signifikan antara
ukuran pemusatan data dan dinyatakan normal apabila ditampilkan dalam bentuk grafik akan
membentuk kurva positif (Gambar 5). Adapun sebagian hasil perhitungannya tertera dalam
Tabel 3, 4 dan 5.

Normalitas Data Compression Test Normalitas Data Compression Test
Machine tanpa Tetes Tebu Machine ditambah Tetes Tebu

84 115
82 110 /\

105 v =-0.75x+ 105
80 ’

100 N =0.041
78
76 . . . . ) » '

0 2 4 6

Normalitas Data Hammer Test
20

e Padiiin.
/. y=-0.03x+16.9
16 // R?=0.000 N\

14

Gambar 5. Grafik normalitas

Tabel 3. Hasil uji kuat tekan laboratorium dengan alat Compression Test Machine.

Rata-rata
No Hari Pakai tetes tebu Tantp(;a;J ;[jetes Keterangan
1 7 3,25 30,50 Lebih kuat pakai tetes tebu
2 28 51,38 41,70 Lebih kuat pakai tetes tebu
3 40 66,35 59,80 Lebih kuat pakai tetes tebu
4 47 106,15 70,36 Lebih kuat pakai tetes tebu
5 59 110,58 88,46 Lebih kuat pakai tetes tebu

Sumber: data diolah

Dari hasil yang tertera dalam Tabel 3, disimpulkan bahwa kuat tekan beton dengan
bahan tambah tetes tebu lebih besar dibandingkan dengan kuat tekan beton tanpa bahan tambah
tetes tebu.
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Tabel 4. Hasil uji belah laboratorium dengan alat Compression Test Machine.

No . Rata-rata Keterangan

Hari Pakai tetes tebu Tanpa tetes tebu
1 40 20,83 12,15 Lebih kuat pakai tetes tebu
2 47 26,04 13,23 Lebih kuat pakai tetes tebu
3 59 28,51 15,11 Lebih kuat pakai tetes tebu
4 63 33,71 15,63 Lebih kuat pakai tetes tebu

Sumber: data diolah

Dari hasil yang tertera dalam Tabel 4, maka dapat disimpulkan bahwa uji belah beton
dengan bahan tambah tetes tebu lebih besar dibandingkan dengan kuat tekan beton tanpa bahan
tambah tetes tebu.

Tabel 5. Hasil kuat tekan laboratorium dengan alat Hammer Test.
Data Hammer Test

No Pakai tetes tebu Tanpa tetes tebu Keterangan

1 27 20,5

2 22 24

3 20 27

4 23 18,5

5 23 15 Dari perhitungan
6 20 17 rata-rata

7 26 18 menunjukan beton
8 19 19 dengan bahan

9 20 18 tambah tetes tebu
10 23 15 lebih besar kuat
11 21 15 tekan yang

12 24 15 dihasilkan.

13 21 22

14 25 15

15 25 20

16 23 15

17 23 23

18 24 16

19 24 15

20 23 25

Sumber: data diolah

Dari Tabel 5, maka dapat disimpulkan bahwa kuat tekan hammer test beton dengan
bahan tembah tetes tebu lebih besar dibandingkan dengan kuat tekan beton tanpa bahan tambah
tetes tebu.

Pengamatan
Hasil pengamatan uji kandungan di laboratorium dan hasil pengamatan beton dengan
panca indra tertera dalam Tabel 6 dan 7.

Tabel 6. Hasil uji kandungan tetes tebu.

Jenis uji Hasil uji Cara uji
1. Kadar SiO; (Silika), % (b/b). 0,04 Gravimetri
2. Kadar CaO (Kapur), % (b/b). 0,27 Gravimetri
3. Kadar Fe,O3 (Besi), % (b/b). 0,01 Gravimetri
4. Kadar Al,O; (alumina), % (b/b). 0,03 Gravimetri

Sumber: data diolah
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Tabel 7. Hasil pengamatan pancaindra

Pengamatan Beton biasa Beton + tetes tebu
Warna Abu-Abu Agak kekuningan

Ikatan awal (sebelum 28 hari) Cepat Lambat

Kuat tekan setelah 28 hari Lambat Masih bisa tumbuh tinggi
Kekerasan 1 hari sudah keras 1 hari belum keras
Cetakan 1 hari bisa dibuka 5-7 hari dibuka

C,S dengan C5S Diasumsika C,S < C3S Diasumsika C,S > C3S
Pertumbuhan kuat tekan Tinggi pada 28 hari Tinggi setelah 28 hari

Berdasarkan pengamatan maka beton dengan bahan tambah tetes tebu dapat

disimpulkan mempunyai ciri sebagai berikut:

1. Beton dengan bahan tambah tetes tebu mempunyai ikatan awal lambat dengan warna
kekuningan dan akan lebih baik untuk pengerjaan dam maupun beton pondasi rakit.

2. Disarankan jika memakai beton dengan bahan tambah tetes tebu pembukaan cetakannya
akan lebih sempurna bila berumur 5-7 hari untuk cetakan yang di tanah.

3. Diasumsikan bahwa untuk proses acian pada dinding akan lebih baik juga ditambah dengan
tetes tebu.

SIMPULAN
Setelah beberapa tahapan penelitian dilaksanakan, peneliti dapat menyimpulkan sebagai

berikut:

1. Beton dengan bahan tambah tetes tebu mempunyai kuat tekan yang lebih tinggi
dibandingkan beton tanpa bahan tambah tetes tebu.

2. Beton dengan bahan tambah tetes tebu mempunyai kuat belah yang lebih tinggi
dibandingkan beton tanpa bahan tambah tetes tebu.

3. Kuat tekan yang lebih tinggi juga ditunjukkan pada perhitungan kuat tekan beton dengan
alat Hammer test.

4. Tetes tebu tidak mengandung limbah berbahaya, memang jika kadarnya tinggi di tubuh
manusia akan mengganggu kesehatan dan berbahanya untuk dikonsumsi.

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan:

1. Pemakaian bahan tambah tetes tebu perlu dimanfaatkan pada rumah penduduk mengingat
harga murah.

2. Pemakaian bahan tambah tetes tebu juga baik untuk acian dinding sehingga masyarakat
perlu memakainya.

3. Adanya sosialisasi pada masyarakat tetang pemanfaatan limbah tetes tebu yang baik untuk

pembuatan beton.
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